PENGARUH RISIKO KREDIT, RISIKO LIKUIDITAS, DAN FAKTOR
MAKROEKONOMI TERHADAP STABILITAS KEUANGAN
PERBANKAN SYARIAH DAN KONVENSIONAL TAHUN 2017 — 2022

Qi

SKRIPSI

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
SEBAGAI SALAH SATU MEMPEROLEH GELAR SARJANA STRATA

SATU DALAM ILMU EKONOMI

OLEH:
Mia lzzatul Afkarina
NIM. 20108030059

DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI:
Sunarsih, S.E, M.Si
NIP. 19740911 199903 2 001

PROGRAM STUDI MANAJEMEN KEUANGAN SYARIAH FAKULTAS
EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
2024



PENGARUH RISIKO KREDIT, RISIKO LIKUIDITAS, DAN FAKTOR
MAKROEKONOMI TERHADAP STABILITAS KEUANGAN
PERBANKAN SYARIAH DAN KONVENSIONAL TAHUN 2017 — 2022

Qin

SKRIPSI

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
ISLAM UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA SEBAGAI SALAH SATU MEMPEROLEH
GELAR SARJANA STRATA SATU DALAM ILMU EKONOMI

OLEH:
Mia lzzatul Afkarina
NIM. 20108030059

DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI:
Sunarsih, S.E, M.Si
NIP. 19740911 199903 2 001

PROGRAM STUDI MANAJEMEN KEUANGAN SYARIAH
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
2024



]"(71};5_] KEMENTERIAN AGAMA
(ET/,\‘_:/I:)'J’ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
Do D FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
l J1. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 550821, 512474 Fax. (0274) 586117 Yogyakarta 55281

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : B-894/Un.02/DEB/PP.00.9/06/2024

Tugas Akhir dengan judul :PENGARUH RISIKO KREDIT, RISIKO LIKUIDITAS, DAN FAKTOR
MAKROEKONOMI TERHADAP STABILITAS KEUANGAN PERBANKAN
SYARIAH DAN KONVENSIONAL TAHUN 2017- 2022

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : MIA IZZATUL AFKARINA
Nomor Induk Mahasiswa : 20108030059

Telah diujikan pada : Jumat, 31 Mei 2024

Nilai ujian Tugas Akhir tA-

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

er[E  Ketua Sidang

I8 Sunarsih, S.E., M.Si.
¢ SIGNED

Valid ID: 66698f4882359

i Hilmy Baroroh, S.EI.M.E.K
= SIGNED

Valid ID: 66694f6acfcac

Yogyakarta, 31 Mei 2024
: UIN Sunan Kalijaga
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

§ Dr. Afdawaiza, S.Ag., M.Ag.
3 y SIGNED
Valid ID: 666a62b78fbae

71 13/06/2024



HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI

Hal: Skripsi Saudari Mia lzzatul Afkarina
Kepada:

Yth. Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Di Yogyakarta

Assalamualaikum wr.wb.

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta mengadakan

perbaikan seperlunya, maka saya selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi

Saudara:

Nama : Mia lzzatul Afkarina

NIM : 20108030059

Judul Skripsi : “Pengaruh Risiko Kredit, Risiko Likuiditas, Dan Faktor

Makroekonomi Terhadap Stabilitas Keuangan Perbankan Syariah
Dan Konvensional Tahun 2017 —2022"

Sudah dapat diajukan kepada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Program Studi
Manajemen Keuangan Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta scbagai salah satu

syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu dalam limu Ekonomi Islam.

Dengan ini saya mengharapkan agar skripsi tersebut di atas dapat segera

dimunaqosyahkan. Atas perhatiannya saya ucapkan terimakasih.

Wassalamualaikum Wr.Wb

Yogyakarta, 21 Mei 2024
Pembimbing

,/'7““ ~ -

Sunarsih, S.E, M.Si
NIP. 19740911 199903 2 001



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Mia Izzatul Afkarina

NIM 120108030059

Program Studi  : Manajemen Keuangan Syariah
Fakultas : Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul: “Pengaruh Risiko Kredit, Risiko Likuiditas,
Dan Faktor Makrockonomi Terhadap Stabilitas Keuangan Perbankan Syariah Dan
Konvensional Tahun 2017 - 2022” adalah benar-benar merupakan hasil karya
penyusunan sendiri, bukan duplikasi atau saduran dari karya orang lain kecuali pada
bggian yang telah dirujuk dan disebut dalam body note dan daftar pustaka. Apabila di

lain waktu terbukti adanya pentimpangan dalam karya ini, maka tanggung jawab
sepenuhnya ada pada penyusun.

Demikian surat pernyataan ini saya buat agar dapat dimaklumi.

Yogyakarta, 21 Mei 2024

Penyusun
a w
- 1 E . -
<
s METERAI
; TEMPEL
7ABAAKXB56591644

Mia 1zzatul Afkarina
NIM. 20108030059



HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI UNTUK KEPENTINGAN
AKADEMIK

Sebagai civitas akademika UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, saya yang

bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Mia lzzatul Afkarina

NIM 20108030059

Jurusan/ Program Studi : Manajemen Keuangan Syariah
Fakultas : Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Jenis Karya : Skripsi

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan
kepada UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Hak Bebas Royalti Non eksklusif (non-

exclusive royalty free right) atas karya saya yang berjudul:

Beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti
Non- Eksklusif ini, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta berhak menyimpan,
mengalihmedia/formatkan, mengelola, dalam bentuk pangkalan data (database),
merawat, dan memublikasikan tugas akhir saya selama tetap mencantumkan nama
saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai pemilik hak cipta.
Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.

Dibuat di: Yogyakarta
Pada tanggal: 21 Mei 2024

4

Mia lzzatul Afkarina



HALAMAN MOTTO

“Besok mungkin kita sampai, besok mungkin tercapai.”
— Besok Mungkin Kita Sampai, Hindia

“Berat, tapi besok ada di tangan kita.”
— Bayangkan Jika Kita Tidak Menyerah, Hindia

“Besok atau hari ini, kau yang pegang kendali.”
— Rasakan Nikmatnya Hidup, Hindia

Vi



HALAMAN PERSEMBAHAN

Bismillahirrahmanirrahim

Puji Syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan nikmat-Nya
dan sholawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW

Alhamdulillah skripsi ini dapat terselesaikan Skripsi ini saya persembahkan
kepada:

Aba and Ibu. thank you for your endless support and prayers. Your belief
in me has allowed me to chase my dreams. My love and gratitude for you both are

boundless.

Terima kasih kepada seluruh dosen dan almamater UIN Sunan Kalijaga,
khususnya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam yang sudah memberikan ilmu

pengetahuan dan pengalaman kepada penulis.

Most importantly, | recognize my own perseverance. It wasn't easy, but | never
gave up. Thank you.

vii



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi kata-kata arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987
dan0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab| Nama Huruf Latin Nama
‘ Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
- Ba’ b be
o Ta’ t te
. es
< Sa’ $ o
(dengan titik di atas)

z Jim J je

, ha
z Ha s

h (dengan titik di
bawah)
¢ Kha’ kh ka dan ha
2 Dal d de
2 Dzal Z zet
B) Ra’ r er
o Zai z zet
W Sin S es
o Syin sy es dan ye
es
U= Shad $ (dengan titik di bawah)

viii



de
(dengan titik di bawah)

te

(dengan titik di
bawah)

zet

(dengan titik di
bawah)

koma terbalik di atas

ge

ef

ki

- =}

ka

el

ITY

GA~

o

we

A
N v
[\ ¥

ha

o
m\:




5 Hamza ‘ apostrof
h
$ Ya’ y ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

Ditulis

Ditulis

Muta ‘addidah

‘iddah

C. Ta’ Marbuttah

Semuata’ marbuttah ditulis dengan h, baik berada pada kata tunggal

ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata

sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata arab yang

sudah terserap dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan

sebagainya kecuali dikehendaki kata aslinya.

-

Lasa
ide

sl ) el S

Ditulis

ditulis

ditulis

Hikmah
‘illah

karamah al-auliya’

D. Vokal Pendek dan Penerapannya

— Fathah ditulis A

—— Kasrah ditulis i

Dammah ditulis u
Jz2 Fathah ditulis fa‘ala
S5 Kasrah ditulis zukira
@y Dammah ditulis yazhabu




E. Vokal Panjang

1. fathah + alif Ditulis 1
alla ditulis jahiliyyah
2. fathah +ya’ mati ditulis &
i ditulis tansa
3. Kasrah + ya’ mati ditulis E
s ditulis Larim
4. Dammah + wawu mati ditulis a
wagf ditulis e
F. Vokal Rangkap
1. fathah + ya’ mati Ditulis Ai
psi ditulis bainakum
2. fathah + wawu mati ditulis au
Jé ditulis qaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata yang dipisahkan

dengan Apostof

P
<)

PS4 ol

Ditulis

ditulis

ditulis

a’antum
u ‘iddat

la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif+Lam

1. Bisa diikuti huruf gomariyyah maka ditulis menggunakan huruf

awal“al”.
ol Al Ditulis al-Qur'an
kil ditulis al-Qias

Xi



2. Biladiikuti huruf syamsiyyah maka ditulis sesuali

dengan hurud pertama syamsiyyah tersebut.

¢l Ditulis as-Samé
el Ditulis asy-Syams
wagll 9 Ditulis zawi al-furiid
&) e Ditulis ahl as-sunnah

Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

w2 gl (599

a2 Qai

Ditulis

Ditulis

zawi al-furiid

ahl as-sunnah

Xii




KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan limpahan rahmat

dan karunia-Nya, peneliti berhasil menyelesaikan skripsi dengan judul “Pengaruh
Risiko Kredit, Risiko Likuiditas, dan Faktor Makroekonomi Terhadap Stabilitas

Keuangan Perbankan Syariah Dan Konvensional Tahun 2017 —2022" sebagai salah

satu syarat untuk mendapatkan gelar Strata Satu Ekonomi di Fakultas Ekonomi dan

Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Penulis sadar bahwa dalam pembuatan proposal ini penulis tidak bisa lepas

dari bantuan dan bimbingan Allah SWT serta berbagai pihak. Dengan ini penulis

ingin mengucapkan rasa hormat dan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:

1.

Bapak Prof. Dr. Phil. Al Makin, M.A, selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Bapak Dr. Afdawaiza, S.Ag., M.Ag., selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Bapak Dr. Mukhamad Yazid Afand, S.Ag., M.Ag., selaku Kepala Program
Studi Manajemen Keuangan Syariah.

Bapak lzra Berakon, M.Sc., selaku Dosen Pembimbing Akademik (DPA)
penulis selama menjalani studi.

Ibu Sunarsih, S.E, M.Si., selaku Dosen Pembimbing Skripsi (DPS) penulis yang
telah memberikan arahan dan masukan saat proses bimbingan skripsi.

Seluruh dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta yang telah memberikan ilmu sepanjang perkuliahan.

Seluruh pegawai dan staf tata usaha Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah membantu dalam proses administrasi
selama perkuliahan.

Aba dan Ibu yang selalu memberi dukungan, semangat, dan doa dalam segala
kegiatan perkuliahan penulis secara moril dan materil.

Syifa, Putri, Anggi, dan Aida yang telah menjadi support system penulis selama
perkuliahan. Terima kasih telah saling berbagi cerita yang menjadikan masa

Xiii



perkuliahan penulis lebih berwarna.

10. Teman-teman organisasi Eco Finance Literacy, ForSEBI, HMPS MKS, Young
On Top Yogyakarta, dan student exchange yang telah menjadi teman
bertumbuh selama masa perkuliahan.

11. Terima kasih kepada diri saya sendiri karena telah berusaha tumbuh dan
mencoba berbagai hal baru selama masa perkuliahan. Terima kasih karena
beberapa kali keluar dari zona nyaman dan tidak mudah menyerah. Terima

kasih karena telah berusaha yang terbaik untuk membanggakan orang tua.

Yogyakarta, 19 Mei 2024

Penulis

Mia lzzatul Afkarina
NIM. 20108030059

Xiv



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ottt [
PENGESAHAN TUGAS AKHIR ...t i
SURAT PERSETUJUAN SKRIPSHL...ciuiiiiiiuiiiiiiiiiiein e, ii
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN TUGAS AKHIR ..o, 1\
HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI ......ccooiiiiiiiee e, %
HALAMAN MOTTO ..ottt sttt ae s Vi
HALAMAN PERSEMBAHAN .......cocoiiiiieiie e vii
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN ..ot viii
KATA PENGANTAR .ottt sttt Xiii
DAFTAR TSI ..ot ettt XV
DAFTAR TABEL ....oooiiiiieeiisse ettt Xviii
DAFTAR GAMBAR ...ttt e e e XiX
ABSTRAK L.ttt bbbttt e XX
ABSTRACT .. ... N .............. S .......................... XXI
BAB | PENDAHULUAN .......oootiiiit it ea et snesna e neenens 1
A Latar Belakang.......cocoieieiiiiiic e 1

B. RUMUSAN MaSalah ........cccoeiiieieececees e e 9

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian................cccoooeviivi e 10

D. Sistematika PenUIISAN .....c.ooiviiiiiii it i e 11

BAB Il LANDASAN TEORI ........coiciiiiiiiieie it sbe e 13
A. dndasan/Tedril. . N... AW/ ME. B B/ B 2L 0 13

1. Financial Stability .......cccooooiiiiiiiii e 13

2. AQENCY TNROIY ....vieiie ittt e 14

3. Bank Syariah dan Bank Konvensional .............cccccoviiiinininicinennn, 16

4. Risk Management TNEOTY .......ccooeieriniiisirieese e 18

5. SUKU BUNQA ..ottt 23

B. INFIASI....oeeeiciecece s 24

7. NHAT TUKAT ..o 25

B. KaJian PUSTAKA ........ooviiviiiiiiieiiecie e 26

C. Pengembangan HipOteSIS..........cooviiiiiiiieieeee e 30



D. Kerangka Penelitian............ocoiiiiiiiiiiieeeee e, 40
BAB 111 METODE PENELITIAN .......ccoooiiiieeie e 41
A, JeniS PeNelItian ......c.ooieeiiiie e 41
B.  Variabel dan Definisi Operasional Variabel Penelitian..................... 41
1. Variabel DePenden..........cccveveiieieeie i 41

2. Variabel INdependen ..........ccooeiiiiiiiiiicee 42

C. Populasi dan SamPpel..........cccooveiiiieiice e 46
Data, Sumber Data dan Teknik Pengumpulan...............ccccovevveivvenenn, 48

E. Metode ANAliSis Data ........ccccueveieiiieiiiicieeee e, 48
1. Model PENEIITIAN........cvivieieieie et 48

2. ANALISIS DALA......c..eieiiiiiiiiie e 49

3. Uji Kelayakan Model ..o 50

4, UjJi ASUMST KIBSTK ..ot 52

5. UJEHIPOTESIS ...ttt 53
BAB IV PEMBAHASAN.......coiititieeise e 55
A. Deksripsi Objek Penelitian .............ccoveveiieiieieciciecse e, 55
B. HaSil Penelitian.....ii......ocooeeo it 55
1. Statistik DesKIiptif........cooiioiiiiec e 55

2. Pengujian HIPOTESIS ... couieiierieieieiie et 59

3. Uji Kelayakan Model............ccooeiiiiiiiniiiniii e, 61
AUJECROW L. 62

b.Uji Lagrange Multiplier.........c..ooiviiii i, 63
C.WiRHausmarR I B A B B E A o A 64

491 AsumSi RYasiKY.... B L A e L A N 64
A.UjJi MUItIKOIINIEIITAS ... v ecie ettt 64

b.Uji HeteroskedastiSitas .........ccccveiveeiee e 66

5. UJIEHIPOLESIS ..ottt e 67

C. PemMbDaNASAN ....c.eeiiiie e 70

1. Pengaruh NPF dan NPL terhadap Stabilitas Bank Umum Syariah dan

Bank Umum Konvensional di INdONeSia..........eveveveveeeeeeeeeeeeeenennnnn. 70

2. Pengaruh Loans to Assets (LTA) terhadap Stabilitas Bank Umum

Syariah dan Bank Umum Konvensional di Indonesia.................... 72

3. Pengaruh Loans to Deposits terhadap Stabilitas Bank Umum Syariah

dan Bank Umum Konvensional di Indonesia .........ccooeeeeeeeeeeeeeeenen.. 73



4. Pengaruh Suku Bunga terhadap Stabilitas Bank Umum Syariah dan

Bank Umum Konvensional di Indonesia...........ccccoeevveveiieeinennenne 75

5. Pengaruh Inflasi terhadap Stabilitas Bank Umum Syariah dan Bank
Umum Konvensional di Indonesia ............ccccevvveiieeiiieiiec e, 76

6. Pengaruh Nilai Tukar terhadap Stabilitas Bank Umum Syariah dan
Bank Umum Konvensional di Indonesia...........ccccoeevveveiieeivennenne 78
BAB VPENUTUP .....oooiiice ettt sttt sttt be e re e 80
A. KESIMPUIAN ... e 80
B. Keterbatasan dan Saran............cccccceeiiiiiee s 82
DAFTAR PUSTAKA ..ottt ettt sba b 83
LAMPIRAN ..ottt ettt e te e e esaeenteeneesreenreens 90
A. Tabulasi Data Bank Umum Syariah..............cccccovevieiievnscc e 90
B. Hasil Olah Data Bank Umum Syariah .............cccccoveveieieciecieen, 94
C. Tabulasi Data Bank Umum Konvensional...............ccccoeevveieinennen, 102
D. Hasil Olah Data Bank Umum Konvensional ..............cccccceevveeneee, 106

CURRICULUM VITAE ...t 114



Tabel 4.

Tabel 4.

Tabel 4.

Tabel 4.

Tabel 4.

Tabel 4.

Tabel 4.

Tabel 4.

Tabel 4.

Tabel 4.

Tabel 4.

Tabel 4.

Tabel 4.

Tabel 4.

Tabel 4.

Tabel 4.

Tabel 4.

DAFTAR TABEL

1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif Bank Umum Syariah................. 56
2 Hasil Analisis Statistik Deskriptif Bank Umum Konvensional............ 56
3 Hasil CEM Bank Umum Syariah...........cccccoceiveiiiiiiiee e, 59
4 Hasil CEM Bank Umum Konvensional..............cccccooiiiiiinininicnen, 59
5 Hasil FEM Bank Umum Syariah ...........cccccoviieiiiiiciece e, 60
6 Hasil FEM Bank Umum Konvensional ..............ccccoeiiiiinineneennen, 60
7 Hasil REM Bank Umum Syariah...........ccccooveviiiiiici e, 61
8 Hasil REM Bank Umum Konvensional..............cccccoceoiiniinenenennne, 61
9 Hasil Uji Pemilihan Model Bank Umum Syariah...............cccccceeeennenn. 62
10 Hasil Uji Pemilihan Model Bank Umum Konvensional..................... 62
11 Hasil Uji Multikolinearitas Bank Umum Syariah.................c..ccoee..... 65
12 Hasil Uji Multikolinearitas Bank Umum Konvensional..................... 65
13 Hasil Uji Heteroskedastisitas Bank Umum Syariah .............c..cc.c....... 66
14 Hasil Uji Heteroskedastisitas Bank Umum Konvensional ................. 66
15 Hasil Uji T Bank Umum Syariah dan Konvensional.......................... 67
16 Hasil Uji F Bank Syariahn ... 70
17 Hasil Uji F Bank Konvensional ...........ccccoovoviiiiiiiicce e 70

XVili



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. 1 Perkembangan Kredit dan NPF Perbankan Umum Syariah................ccccveuni. 4

Gambar 1. 2 Perkembangan Kredit dan NPF Perbankan Umum Konvensional................. 5

Gambar 2. 1 Kerangka Penelitian

XiX


file:///C:/Users/10/Downloads/Splitted%20Skripsi_Mia%20Izzatul%20Afkarina%20(1)%20(1).docx%23_Toc167790706
file:///C:/Users/10/Downloads/Splitted%20Skripsi_Mia%20Izzatul%20Afkarina%20(1)%20(1).docx%23_Toc167790707
file:///C:/Users/10/Downloads/Splitted%20Skripsi_Mia%20Izzatul%20Afkarina%20(1)%20(1).docx%23_Toc167790738

ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi stabilitas keuangan
bank syariah dan konvensional di Indonesia. Stabilitas keuangan yang baik penting
untuk membangun kepercayaan di antara berbagai pemangku kepentingan.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan analisis regresi data panel,
penelitian ini mengamati stabilitas keuangan 11 bank syariah dan 11 bank
konvensional di Indonesia selama periode 2017-2022 (total 528 data). Penelitian ini
mencantumkan variabel risiko kredit, risiko likuiditas, dan variabel makroekonomi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan hasil uji t, bank syariah rentan
terhadap risiko kredit dan risiko likuiditas (NPF dan LTA). Sedangkan bank
konvensional rentan terhadap risiko kredit atau pemiayaan dan juga risiko
makroekonomi (NPL dan nilai tukar).

Kata Kunci: stabilitas keuangan, risiko kredit, risiko likuiditas, suku bunga,
inflasi, nilai tukar.
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ABSTRACT

This research examines the factors influencing the financial stability of Shariah
and conventional banks in Indonesia. A sound financial stability is crucial for
fostering trust among various stakeholders. Employing quantitative methods and
panel data regression analysis, the study observes the financial stability of 11
Shariah banks and 11 conventional banks in Indonesia over the period 2017-2022
(totaling 528 data points). The study includes variables such as credit risk, liquidity
risk, and macroeconomic variables. The findings reveal that, based on t-test results,
Shariah banks are susceptible to credit and liquidity risks (NPF and LTA), whereas
conventional banks are vulnerable to credit or financing risks and macroeconomic
risks (NPL and exchange rate).

Keywords: financial stability, credit risk, liquidity risk, interest rate, inflation,
exchange rate.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Terjadinya krisis finansial global tahun 2007-2008 memperlihatkan
kelemahan sistem perbankan serta menyoroti pentingnya pemahaman dalam
mekanisme yang mampu melakukan peningkatan atas kinerja bank dan
stabilitas perbankan, baik bagi pembuat kebijakan maupun regulator
(Heniwati, 2019). Awal dari krisis finansial tersebut adalah lonjakan dalam
kredit yang mengakibatkan bank konvensional mengalami kegagalan. Hal
tersebut menegaskan terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi perbankan
dalam menjaga/lebih tahan terhadap krisis (Nugroho et al., 2020).

Stabilitas keuangan merujuk pada kemampuan sistem keuangan untuk tetap
stabil, melakukan alokasi sumber daya dengan efisien, serta menyerap
guncangan yang terjadi guna mencegah dampak negatif terhadap aktivitas
sektor riil dan sistem keuangan secara keseluruhan. Stabilitas keuangan juga
digambarkan sebagai kemampuan sistem keuangan untuk menghadapi
guncangan serta mengurangi hambatan dalam proses intermediasi keuangan
(Fauziah et al., 2020).

Lembaga keuangan memainkan peran penting dalam sistem keuangan,
termasuk perbankan, sehingga stabilitas sistem perbankan seringkali menjadi
fokus utama dalam perekonomian nasional maupun global (Riahi, 2020). Bank
syariah adalah lembaga keuangan yang beroperasi sesuai dengan prinsip bagi

hasil. Sedangkan, bank konvensional adalah bank yang melaksanakan kegiatan



bisnisnya melalui cara konvensional dan menerapkan sistem bunga bank (riba)
sebagai bentuk kompensasi. Prinsip bunga bank ini bertentangan dengan ajaran
Islam karena dianggap melanggar hukum agama Islam dan dianggap haram
(Nair & Anand, 2020).

Pertumbuhan perbankan syariah saat ini tidak bisa diabaikan, dengan
tingkat pertumbuhan global mencapai minimal 5% setiap tahunnya. Faktor
utama yang mendorong pertumbuhan ini adalah peningkatan jumlah individu
yang mencari layanan perbankan yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam atau
syariah (Majeed & Zainab, 2021). Perkembangan pesat bisnis perbankan
syariah dalam beberapa dekade terakhir disebabkan oleh larangan terhadap
penggunaan bunga konvensional dan pengurangan ketidakpastian dalam
sistem perbankan syariah. Bank syariah juga membatasi aktivitas yang
bertentangan prinsip-prinsip syariah, seperti asuransi jiwa dan perjudian.
Dengan demikian, bank syariah lebih menawarkan produk keuangan
berdasarkan prinsip-prinsip syariah (El-Chaarani, Ismail, El-Abiad, & El-
Deeb, 2022).

Penelitian ljaz et al. (2020) menunjukkan bahwa stabilitas perbankan
mempunyai pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi, artinya kinerja
perbankan, baik bagi bank syariah maupun konvensional di Indonesia
memegang peranan penting dalam hal ini memastikan stabilitas keuangan.
Oleh karena itu, stabilitas keuangan merupakan isu utama yang perlu dicapai
dan dipertahankan oleh otoritas keuangan untuk memastikan kesehatan pasar

keuangan. Menurut Nasution (2003), kesehatan sebuah lembaga keuangan,



terutama perbankan, berperan penting dalam realisasi sistem keuangan.

Stabilitas keuangan dalam sektor perbankan menjadi sangat penting karena
peran krusialnya dalam menjaga stabilitas ekonomi suatu negara. Bank
berperan menjadi perantara keuangan antara pihak kelebihan dana dengan
pihak kekurangan dana (Nugroho et al., 2020). Menurut penelitian Heniwati
(2019), menjelaskan terdapat beda hasil stabilitas keuangan antara bank syariah
dan konvensional di Indonesia, yang disebabkan oleh perbedaan sistem operasi
keduanya. Penggabungan terbaru bank syariah milik pemerintah Indonesia
juga membawa dampak positif terhadap efisiensi dan stabilitas bank, termasuk
rasio kecukupan modal yang meningkat, penambahan ukuran bank,
diversifikasi pendapatan, dan kapitalisasi modal. Lebih lanjut, bank syariah
dianggap lebih stabil dibandingkan bank konvensional saat menghadapi
guncangan keuangan sistematis karena melakukan penerapan cadangan 100%
dana giro yang dapat ditarik kapan pun oleh nasabah tanpa pemberitahuan
sebelumnya (Miah & Uddin, 2017).

Kegiatan sehari-hari dalam dunia perbankan yang terkait dengan transaksi
keuangan membuatnya rentan terhadap berbagai risiko. Risiko-risiko tersebut
meliputi risiko kredit, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko pasar, risiko
suku bunga, dan risiko lainnya (Effendi & Disman, 2017).

Terdapat beberapa risiko keuangan yang mempengaruhi stabilitas
perbankan. Risiko keuangan pertama yang menjadi fokus penelitian ini adalah
risiko kredit. Risiko kredit didefinisikan sebagai probabilitas kegagalan

peminjam untuk memenuhi kewajiban sesuai dengan ketentuan yang



disepakati. Masalah utamanya adalah bahwa debitur melanggar komitmen
mereka dalam ketentuan kontrak sehingga tidak dapat melunasi pinjaman
debitur pada tanggal yang telah ditentukan (Sunarsih et al., 2022). Sahin et al.
(2020) juga menjelaskan bahwa risiko kredit dapat menjadi sebuah potensi
ketidakmampuan nasabah ataupun mitra bisnis guna memenuhi kewajibannya
berdasarkan kesepakatan kontrak. Temuan oleh Djebali & Zaghdoudi (2020)
menunjukkan bahwa tingginya tingkat kredit bermasalah dapat menyebabkan
penurunan stabilitas keuangan bank. Penelitian yang dilakukan olen Amara &
Mabrouki (2019) juga menegaskan bahwa peningkatan risiko kredit dapat
mengurangi stabilitas keuangan perbankan. Dengan demikian, masalah yang
terkait dengan risiko kredit, seperti upaya pencegahan, pembatasan, serta

penanganannya, harus mendapatkan perhatian dengan serius.
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Gambar 1. 1 Perkembangan Kredit dan NPF Perbankan Umum Syariah

Sumber data: Otoritas Jasa Keuangan, 2024



Perkembangan Kredit dan NPL Perbankan Konvensional

Rp7.000.000
Rp6.000.00 3,00%
Rp5.000.00 2,50%
Rp4.000.00 2,00%
Rp3.000.00 1,50%
Rp2.000.00 1,00%
Rp1.000.00 0,50%

RpO 0,00%

2017 2018 2019 2020 2021

I KREDIT === NPL

Gambar 1. 2 Perkembangan Kredit dan NPL Perbankan Umum
Konvensional

Sumber data: Otoritas Jasa Keuangan, 2024

Data di atas menunjukkan bahwa perbankan konvensional dan perbankan
syariah mengalami fluktuasi dalam penyaluran kredit dan risiko kredit yang
berbeda setiap tahunnya. Menurut Winfrid Blaschke dan Matthew T. Jones
(2001), risiko kredit adalah salah satu risiko kerugian berhubungan dengan
kemungkinan pihak kedua gagal dalam memenuhi kewajibannya. Risiko kredit
yang meningkat menunjukkan bahwa sedang terjadi peningkatan rasio
pinjaman bermasalah yang diproksikan oleh Non Performing Financing (NPF)
untuk pembiayaan bermasalah pada bank syariah dan Non Performing Loan
(NPL) pada pinjaman bermasalah pada bank konvensional. Penelitian oleh
Alfaro & Drehmann (2009) menyatakan bahwa ketika ekonomi berkembang
atau sedang mengalami peningkatan, terjadi kecenderungan pertumbuhan

kredit yang siklikal atau dalam siklus ekspansi. Hal ini akan membuat



perbankan menjadi terlalu optimis mengenai kemampuan debitur untuk
membayar kewajibannya, sehingga membuat bank kurang berhati-hati dalam
memberikan kredit. Sedangkan pertumbuhan kredit secara berlebihan atau tak
terkendali bisa menimbulkan pertumbuhan permintaan agregat melebihi
pasokan output nasional sehingga kondisi ini akan mendorong peningkatan
inflasi dan suku bunga. Kondisi ini dapat mengakibatkan peminjaman yang
berlebihan sehingga berpotensi menjadi pinjaman bermasalah ketika ekonomi
mengakhiri periode booming atau ekspansi. Peristiwa ini menyebabkan
kegagalan debitur untuk memenuhi kewajiban kreditnya, sehingga terjadilah
peningkatan rasio NPL.

Selain risiko kredit, terdapat risiko likuiditas yang mempengaruhi stabilitas
perbankan. Likuiditas menggambarkan kemampuan dalam melakukan
pemenuhan kewajiban keuangan tepat waktu, sementara risiko likuiditas
merujuk pada potensi kegagalan dalam memenuhi kewajiban tersebut (Ahmad
et al., 2022). Dalam penelitian tersebut juga dikatakan mengenai kelebihan
likuiditas dalam perbankan bisa menjadi penghambat stabilitas keuangan.
Selain itu, hasil penelitian Amara & Mabrouki (2019) menjelaskan risiko
likuiditas memiliki potensi untuk mengganggu serta merugikan stabilitas
keuangan bank. Tingkat likuiditas yang terlalu tinggi dapat mendorong bank
mengambil risiko dengan memberikan kredit lebih banyak pada nasabah tanpa
mempertimbangkan kemampuan mereka untuk melunasi. Tindakan ini dapat
meningkatkan risiko kredit bermasalah, mengurangi profitabilitas, dan

mengancam stabilitas bank tersebut (Berger et al., 2019).



Data pada gambar juga menunjukkan bahwa dalam menghadapi guncangan
makroekonomi. Kondisi makroekonomi di sebuah negara juga sangat
mempengaruhi stabilitas sistem keuangan negara tersebut. Salah satu sistem
keuangan yang rentan terhadap kondisi makroekonomi adalah perbankan
(Maski, 2022). Selain itu, perbankan syariah rentan terhadap variabel makro
seperti inflasi. Dalam menangani tantangan ini, perbankan syariah menarik
investor non-Muslim serta meningkatkan daya tariknya, dengan
mempertahankan kegiatan bisnis berdasarkan hukum Islam dan prinsip syariah.
Stabilitas pada bank syariah disebabkan oleh pemanfaatan uang dalam media
yang berfungsi dengan baik sebagai alat tukar, bukan sebagai transaksi
berdasarkan aset dasar yang nyata dan karakteristik yang berbeda-beda
dibandingkan yang konvensional dalam hal pengembangan produk. Bank
syariah tidak terlibat dalam pemberian pinjaman, melainkan mempromosikan
transaksi nyata dengan eksplisit, kegiatan perekonomian yang mendasar
(Elnahass et al., 2021).

Menurut Ajello et al. (2019), kondisi stabil tercermin oleh pertumbuhan
ekonomi yang tinggi, rendahnya suku bunga, dan inflasi yang terkendali
diyakini bisa memberikan lingkungan positif bagi perkembangan permodalan
sumber daya. Indonesia yang menjalan dua sistem perbankan yaitu perbankan
syariah dan perbankan konvensional tentu memiliki fokus masing-masing
dalam menjaga stabilitas keuangan perbankan dengan risiko-risiko yang ada.
Risiko-risiko ini tentu memberikan respon yang berbeda karena sistem operasi

yang dijalankan pun berbeda. Beberapa penelitian yang meneliti stabilitas



perbankan konvensional dan syariah menunjukkan beberapa hasil yang
berbeda. Dalam penelitiannya, Fakhrunnas et al. (2023) menyebutkan bahwa
bank syariah memiliki banyak keragaman pendapatan dalam aktivitas
pembiayaan, profitabilitas yang lebih tinggi, dan rasio investasi yang lebih
tinggi. Semua faktor ini berkontribusi terhadap peningkatan stabilitas
keuangan, yang tercermin dari nilai stabilitas tersebut. Hal ini juga didukung
Rizvi et al. (2020) menjelaskan bank syariah berkontribusi pada stabilitas
keuangan karena kinerja aset dan liabilitas. Selain itu penelitian oleh Sunarsih
et al. (2022) yang meneliti pengaruh risiko likuiditas dan risiko kredit terhadap
stabilitas bank syariah pada masa Covid-19 menunjukkan bahwa risiko kredit
dan risiko likuiditas memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap
stabilitas bank syariah. Penelitian ini juga menyatakan bahwa semakin tinggi
tingkat risiko likuiditas dan risiko kredit, semakin tinggi tingkat
ketidakstabilan, sehingga mengakibatkan semakin besarnya kemungkinan
bank Islam mengalami kesulitan keuangan.

Elnahass et al. (2021) menyatakan bahwa baik perbankan syariah maupun
bank konvensional terkena dampak krisis keuangan global paparan yang sama
terhadap risiko sistematis. Penelitian tersebut sejalan dengan Kasri & Azzahra
(2020) yang menggunakan Indonesia sebagai objek penelitian.

Berdasarkan pemaparan fenomena, masalah, latar belakang, dan research
gap di atas. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian karena beberapa
alasan. Pertama, Indonesia sebagai negara yang menjalankan dua sistem

perbankan perlu mengetahui faktor-fakor yang mempengaruhi stabilitas



keuangan dalam perbankan di Indonesia. Kedua, terdapat faktor-faktor internal
perbankan dan juga faktor makroekonomi yang mempengaruhi stabilitas
perbankan di Indonesia. Ketiga, adanya research gap antara penelitian satu
dengan penetian lainnya, sehingga diperlukan kembali untuk memastikan
pengaruh-pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
Keempat, hasil penelitian ini memungkinkan membantu pihak praktisi maupun
otoritas terkait dalam melakukan tindakan antisipatif yang diperlukan. Dalam
penelitian ini, pengukuran stabilitas keuangan menggunakan z-score, yang
dianggap sebagai indikator kesehatan yang objektif bagi semua jenis lembaga
keuangan dengan fokus terhadap risiko kebangkrutan. Selain itu terdapat
variabel makroekonomi seperti tingkat suku bunga, inflasi, dan nilai tukar yang
akan diteliti. Fokus penelitian ditujukan kepada sektor perbankan di Indonesia,
bank syariah dan konvensional yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
dalam rentang waktu 2017-2022. Pemilihan sampel dilakukan dengan
mempertimbangkan pentingnya stabilitas keuangan perbankan di Indonesia
guna menghindari risiko kebangkrutan, dikarenakan jumlah pengguna yang
besar serta nilai simpanan yang tinggi dalam sistem perbankan Indonesia.
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh risiko kredit terhadap stabilitas keuangan pada
perbankan syariah dan konvensional di Indonesia?
2. Bagaimana pengaruh risiko likuiditas terhadap stabilitas keuangan pada
perbankan syariah dan konvensional di Indonesia?

3. Bagaimana pengaruh tingkat suku bunga terhadap stabilitas keuangan
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pada perbankan syariah dan konvensional di Indonesia?
4. Bagaimana pengaruh inflasi terhadap stabilitas keuangan pada perbankan
syariah dan konvensional di Indonesia?
5. Bagaimana pengaruh nilai tukar terhadap stabilitas keuangan pada
perbankan syariah dan konvensional di Indonesia?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk menganalisis pengaruh risiko kredit terhadap stabilitas
keuangan pada perbankan syariah dan konvensional di Indonesia;
b. Untuk menganalisis pengaruh risiko likuiditas terhadap stabilitas
keuangan pada perbankan syariah dan konvensional di Indonesia;
c. Untuk menganalisis pengaruh tingkat suku bunga terhadap stabilitas
keuangan pada perbankan syariah dan konvensional di Indonesia;
d. Untuk menganalisis pengaruh inflasi terhadap stabilitas keuangan
pada perbankan syariah dan konvensional di Indonesia;
e. Untuk menganalisis pengaruh nilai tukar terhadap stabilitas keuangan
pada perbankan syariah dan konvensional di Indonesia.
2. Manfaat Penelitian
a. Bagi mahasiswa
Penelitian ini dapat dijadikan referensi serta sebagai tambahan
ilmu pengetahuan terkait faktor-faktor yang memengaruhi stabilitas
keuangan perbankan syariah dan konvensional di Indonesia dan dapat

dijadikan referensi untuk perbaikan di masa mendatang.
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b. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini menjadi referensi untuk pihak yang akan melakukan
penelitian dengan topik dalam penelitian ataupun memperdalam topik
penelitian ini.
c. Bagi Pemerintah
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi kepada
pemerintahan, sekaligus menjadi bahan pertimbangan dalam
mempertahankan stabilitas keuangan industri perbankan di Indonesia.
d. Bagi Manajemen
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi kepada
manajemen sebuah informasi, sekaligus menjadi bahan pertimbangan
dalam meraancang manajemen risiko serta menjaga stabilitas perbankan

syariah dan perbankan konvensional di Indonesia.

D. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab yang

digambarkan sebagai berikut:

1. BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah penelitian,

tujuan penelitian, serta manfaat penelitian untuk berbagai pihak terkait.

2. BAB Il LANDASAN TEORI
Bagian ini membahas fondasi teoritis, termasuk kerangka teoritis yang

diterapkan dalam penelitian ini. Selain itu, bab ini menjelaskan hubungan



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh risiko kredit (NPF
dan NPL), risiko likuiditas (LTA, LTD) dan faktor-faktor makroekonomi
mencakup suku bunga, inflasi, serta nilai tukar terhadap stabilitas bank umum
syariah dan bank umum konvensional (z-score) di Indonesia. Sampel penelitian
ini adalah bank umum syariah dan bank umum konvensional, dengan kriteria
yang telah ditentukan pada periode 2017-2022 menggunakan analisis regresi
data panel. Hasil uji t pada bank umum syariah ada dua variabel pengukuran
yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan yaitu risiko
kredit (NPF) dan risiko likuiditas (LTA). Sementara bank konvensional ada
dua variabel pengukuran yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap
stabilitas keuangan yaitu risiko kredit (NPL) dan faktor makroekonomi (nilai
tukar).

Hasil analisis penelitian ini menjelaskan bank syariah dan bank
konvensional paling berisiko terhadap risiko kredit atau pembiayaan. Hal
tersebut dapat terlihat dari diterimanya hipotesis berarti mempunyai pengaruh
signifikan variabel risiko kredit (NPF dan NPL) terhadap stabilitas keuangan
berdasar hasil uji t. Risiko kredit mempunyai dampak signifikan terhadap
potensi keterlibatan bank dalam krisis keuangan. Hal ini terjadi karena dapat
menyebabkan kesulitan bagi bank jika tidak dikelola dengan efektif. Maka dari

itu, penting memberi perhatian terhadap berbagai persyaratan terkait kredit
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bermasalah, termasuk upaya pencegahan, pembatasan, dan penanganannya
menjadi hal yang krusial bagi sebuah bank. Selain itu, dalam penelitian ini bank
syariah lebih berisiko dalm hal risiko likuiditas. Menurut Akkizidis &
Khandelwal (2008) ada beberapa alasan yang dapat menyebabkan masalah
likuiditas pada perbankan syariah di masa depan. Pertama, bank syariah
bergantung secara besar-besaran pada rekening giro untuk likuiditas. Kedua,
ada pembatasan dalam penjualan utang. Ketiga, pasar untuk instrumen Islam
jangka pendek belum berkembang. Keempat, fasilitas pemberi pinjaman
terakhir tidak tersedia. Dimensi lain dari risiko tinggi disebabkan oleh sifat
kontrak Profit Loss Sharing (PLS), karena didasarkan pada profitabilitas
proyek daripada creditworthiness dari peminjam.

Dalam penelitian ini bank konvensional juga paling berisiko terhadap
risiko kredit dan risiko makroekonomi. Hasil ini dapat terlihat pada hasil
analisis yang menyatakan variael makroekonomi (nilai tukar) mempunyai
pengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan bank umum konvensional
yang telah menjadi sampel dalam penelitian ini. aktivitas, proses dan sistem
perbankan. Hasil ini sejalan penelitian Kasri dan Azzahra (2020) menjelaskan
stabilitas bank konvensional di Indonesia lebih mendapat pengaruh faktor-

faktor makroekonomi, salah satunya nilai tukar.
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B. Keterbatasan dan Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dipaparkan, terdapat beberapa
keterbatasan dan kekurangan pada penelitian ini. Beberapa saran yang bisa
dipertimbangkan adalah:
1. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelian ini masih mencangkup sebagian bank umum syariah dan bank
umum konvensional di Indonesia. Penelitian selanjutnya bisa memperluas
sampel perbankan yang akan diteliti. Peneliti juga dapat memvariasi objek
penelitian dengan menggunakan industri di sektor lain.
2. Bagi Perbankan di Indonesia
Pihak perbankan dapat mempertimbangkan risiko-risiko yang akan
mempengaruhi stabilitas keuangan baik risiko internal perbankan maupun
risiko makroekonomi yang akan terjadi. Beberapa variabel penelitian
dalam penelitian ini dapat menjadi pertimbangan terhadap risiko yang

akan dihadapi.
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